BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan rangkaian proses penelitian yang telah
dilaksanakan, mulai dari perumusan latar belakang masalah, penyusunan landasan
teoritis, pengumpulan data primer melalui kuesioner dan observasi langsung, hingga
tahapan pengolahan data menggunakan teknik analisis statistik inferensial (regresi
linear sederhana) dengan bantuan program SPSS versi 16, maka dijelaskan
sebagai berikut:

Penyaluran kredit yang diberikan secara parsial oleh Koperasi Sedyo
Utomo terbukti memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap peningkatan
pendapatan riil yang diperoleh para anggotanya di Kabupaten Bojonegoro.
Pembuktian statistik menunjukkan nilai t-hitung sebesar 18,159, yang jauh lebih
besar daripada t-tabel sebesar 1,9949 pada taraf signifikansi 5% (a= 0,05) dengan
nilai probabilitas signifikansi yang sangat kuat sebesar 0,000 < 0,05. Persamaan
regresi linear sederhana yang dihasilkan, yaitu Y = 262.295,08 + 0,4213X, secara
konkret mengindikasikan hubungan searah di mana setiap penambahan plafon
kredit sebesar Rp 1.000 diprediksi akan menaikkan pendapatan bersih usaha
anggota sebesar Rp 421,30. Dengan demikian, hipotesis nol (H_0) ditolak dan
hipotesis kerja (H_1) diterima secara meyakinkan.

Penelitian ini berhasil membuktikan secara nyata di lapangan (das sein)
bahwa tambahan suntikan likuiditas finansial yang diterima oleh anggota (yang
mayoritas berprofesi sebagai pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau
UMKM di wilayah Kabupaten Bojonegoro) bukan sekadar menjadi instrumen utang,
melainkan bertransformasi menjadi modal kerja yang sangat produktif. Dana kredit

dari Koperasi Sedyo Utomo tersebut secara konsisten dialokasikan oleh anggota
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untuk memperluas skala operasional usaha mereka, seperti menambah variasi dan
volume stok barang dagangan, membeli bahan baku dalam jumlah besar guna
mendapatkan potongan harga, serta memperbarui peralatan kerja. Melalui
mekanisme akumulasi modal ini, para anggota mampu mencapai efisiensi biaya
rata-rata per unit barang (economies of scale), yang pada akhirnya secara otomatis
memperlebar margin keuntungan bersih yang mereka peroleh setiap bulannya.

Melalui hasil analisis Koefisien Determinasi (R?), diperoleh gambaran
bahwa variasi naik-turunnya tingkat pendapatan bersih yang dialami oleh para
anggota Koperasi Sedyo Utomo mampu dijelaskan oleh variabel penyaluran Kredit
Koperasi sebesar 0,747 atau 74,7%. Sementara itu, sisa persentase lainnya
sebesar 25,3% ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal lain di luar
model pengujian regresi ini. Meskipun terdapat variabel di luar modal kerja yang ikut
memengaruhi pendapatan seperti keahlian manajerial, lokasi geografis tempat
usaha, tingkat persaingan pasar, dan kondisi makroekonomi daerah kehadiran
instrumen kredit koperasi tetap terbukti secara ilmiah sebagai salah satu pilar
stimulan utama yang paling efektif dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi
sektor informal di akar rumput.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis secara parsial melalui Uji t,
ditemukan bukti empiris yang kuat bahwa kebijakan program penyaluran Kredit
Modal Usaha Produktif yang diselenggarakan oleh Koperasi Sedyo Utomo
Kabupaten Bojonegoro memiliki pengaruh yang positif dan signifikan dalam
mendongkrak pendapatan riil para anggotanya. Arah koefisien regresi yang bernilai
positif menandakan adanya hubungan yang searah dan linear; artinya, setiap kali
terjadi peningkatan atau penambahan volume plafon kredit modal usaha yang
disalurkan oleh koperasi, maka secara nyata akan diikuti oleh eskalasi atau

kenaikan pendapatan bersih usaha yang diterima oleh anggota.
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Penelitian ini berhasil membuktikan secara nyata di lapangan (das sein)
bahwa tambahan suntikan likuiditas finansial yang diterima oleh anggota (yang
mayoritas berprofesi sebagai pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah atau
UMKM di wilayah Kabupaten Bojonegoro) bukan sekadar menjadi instrumen utang,
melainkan bertransformasi menjadi modal kerja yang sangat produktif. Dana kredit
dari Koperasi Sedyo Utomo tersebut secara konsisten dialokasikan oleh anggota
untuk memperluas skala operasional usaha mereka, seperti menambah variasi dan
volume stok barang dagangan, membeli bahan baku dalam jumlah besar guna
mendapatkan potongan harga, serta memperbarui peralatan kerja. Melalui
mekanisme akumulasi modal ini, para anggota mampu mencapai efisiensi biaya
rata-rata per unit barang (economies of scale), yang pada akhirnya secara otomatis
memperlebar margin keuntungan bersih yang mereka peroleh setiap bulannya.

Melalui hasil analisis Koefisien Determinasi (R Square), diperoleh
gambaran bahwa variasi naik turunnya tingkat pendapatan bersih yang dialami oleh
para anggota Koperasi Sedyo Utomo mampu dijelaskan oleh variabel penyaluran
Kredit Koperasi sebesar 0,747 atau 74,7%. Sementara itu, sisa persentase lainnya
sebesar 25,3% ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor eksternal lain di luar
model pengujian regresi ini. Meskipun terdapat variabel di luar modal kerja yang ikut
memengaruhi pendapatan seperti keahlian manajerial, lokasi geografis tempat
usaha, tingkat persaingan pasar, dan kondisi makroekonomi daerah kehadiran
instrumen kredit koperasi tetap terbukti secara ilmiah sebagai salah satu pilar
stimulan utama yang paling efektif dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi

sektor informal di akar rumput.
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian
Pemaparan hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh positif
dan signifikan dari penyaluran kredit koperasi terhadap eskalasi pendapatan
anggota membawa sejumlah implikasi penting, baik yang bersifat teoritis untuk
perkembangan khazanah keilmuan maupun praktis bagi pengambil keputusan di
lapangan.
5.2.1 Implikasi Teoritis (Akademis)
Secara teoritis dan akademis, hasil penelitian ini memberikan kontribusi
ilmiah yang berharga dalam memperkuat, memperluas, sekaligus memvalidasi
teori-teori ekonomi mikro, ekonomi kelembagaan, dan teori keuangan yang telah

mapan sebelumnya:

a. Validasi Teori Intermediasi Keuangan dan Teori Akumulasi Modal:
Temuan penelitian ini secara kokoh mendukung gagasan teoretis mengenai
pentingnya lembaga intermediasi keuangan dalam mendorong pertumbuhan
ekonomi endogen. Koperasi Sedyo Utomo terbukti sukses menjalankan
perannya sebagai jembatan yang mentransfer likuiditas dari unit yang surplus
(surplus unit) kepada unit yang mengalami defisit modal (deficit unit).
Keberhasilan konversi kredit menjadi pendapatan anggota ini menjadi bukti
empiris dari Teori Akumulasi Modal, di mana ketersediaan modal finansial
yang stabil merupakan prasyarat mutlak untuk memicu produktivitas dan
memutus rantai lingkaran setan kemiskinan (vicious circle of poverty) yang
digagas oleh Ragnar Nurkse.

b. Penguatan Konsep Modal Sosial (Social Capital Theory):
Hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa dalam ekosistem ekonomi
kerakyatan, modal sosial yang berwujud kepercayaan, nilai kekeluargaan,

kedekatan geografis, dan ikatan komunitas dapat berfungsi sebagai substitusi
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yang efektif terhadap ketiadaan jaminan material (agunan formal). Koperasi
Sedyo Utomo mampu menyalurkan kredit dengan prosedur yang fleksibel
namun tetap akurat dalam meminimalisir risiko kegagalan bayar (moral hazard)
karena memanfaatkan mekanisme kontrol sosial masyarakat, sebuah realitas
yang melengkapi keterbatasan teori perbankan konvensional yang cenderung

kaku.

5.2.2 Implikasi Praktis
Secara praktis, temuan dalam penelitian ini memiliki implikasi nyata

yang dapat dijadikan sebagai rujukan strategis bagi berbagai pihak yang terlibat

langsung dalam ekosistem ekonomi koperasi:

a. Bagi Pengurus Koperasi Sedyo Utomo:
Hasil penelitian ini menjadi legitimasi ilmiah yang kuat bagi pengurus untuk
terus mempertahankan, merawat, dan mengembangkan kebijakan program
Kredit Modal Usaha Produktif. Angka-angka signifikansi statistik yang positif
memberikan pesan bahwa setiap rupiah yang disalurkan kepada anggota
telah bekerja secara efektif di sektor riil. Oleh karena itu, koperasi memiliki
dasar yang kuat untuk memperluas jangkauan keanggotaan dan
meningkatkan alokasi plafon pinjaman dengan tetap berpegang pada prinsip
kehati-hatian.

b. Bagi Anggota Koperasi:
Memberikan implikasi edukatif bahwa pemanfaatan fasilitas kredit pinjaman
secara bijak dan disiplin yaitu ditujukan sepenuhnya untuk keperluan
perputaran modal usaha produktif dan bukan untuk pemenuhan konsumsi
akhir jangka pendek akan memberikan dampak balik berupa perbaikan
kesejahteraan finansial keluarga serta menjamin keberlangsungan hidup

usaha mandiri mereka dalam jangka panjang.
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c. Bagi Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten Bojonegoro:
Penelitian ini memberikan implikasi kebijakan (policy implication) yang jelas
bagi Dinas Koperasi dan UMKM daerah. Koperasi terbukti menjadi garda
terdepan yang paling adaptif dan efektif dalam menyentuh kelompok
masyarakat unbankable yang tidak terjangkau oleh perbankan umum.
Pemerintah daerah disarankan untuk mengalihkan fokus stimulus ekonomi
dari yang semula bersifat bantuan sosial langsung tunai (konsumtif) menjadi
penguatan likuiditas lembaga koperasi aktif melalui program dana bergulir,
karena model ini terbukti menciptakan dampak pengganda (multiplier effect)
yang nyata bagi ekonomi lokal.
5.3 Saran
Berlandaskan pada kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah

dijabarkan secara mendalam, maka peneliti merumuskan beberapa saran aplikatif

dan strategis yang diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata di masa

mendatang:

1. Bagi Pengurus Koperasi Sedyo Utomo Kabupaten Bojonegoro

a) Pengembangan Program Pendampingan Usaha dan Literasi Keuangan

Mengingat keberhasilan pengelolaan modal sangat bergantung pada
kapasitas individu, pengurus disarankan tidak hanya bertindak sebagai
lembaga penyalur dana (money lender) semata. Koperasi perlu menginisiasi
pelatihan berkala mengenai manajemen arus kas sederhana, pembukuan
digital, dan strategi pemasaran dasar bagi anggota UMKM. Langkah
pendampingan ini sangat krusial untuk memastikan dana kredit 100% terserap
pada sektor produktif dan menekan rasio kredit bermasalah (Non-Performing

Loan/NPL).
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b) Pengetatan Pengawasan Pasca-Pencairan (Post-Mining Monitoring)
Untuk mengantisipasi adanya penyimpangan penggunaan dana kredit oleh
sebagian kecil anggota yang terindikasi menggunakan uang pinjaman modal
untuk keperluan konsumsi domestik, manajemen Kkoperasi harus
meningkatkan fungsi kontrol sosial dan pemantauan berkala ke lapangan
guna menjaga agar kualitas kredit tetap sehat dan tepat sasaran.
c) Adopsi Teknologi Digital pada Sistem Pelayanan
Guna merespons pertumbuhan pelaku usaha mikro di Bojonegoro yang
bergerak dinamis, koperasi disarankan mulai mengadopsi sistem administrasi
berbasis digital (seperti aplikasi pengajuan kredit berbasis ponsel atau sistem
pembayaran angsuran melalui dompet digital) guna mempercepat waktu
tunggu pencairan modal kerja bagi anggota yang membutuhkan dana dalam
situasi mendesak.
2. Bagi Anggota Koperasi Sedyo Utomo
Penerapan Disiplin Tata Kelola Keuangan Mandiri, Para anggota
diharapkan membangun kesadaran tinggi untuk memisahkan secara tegas dan
kaku antara dompet keuangan usaha (operasional bisnis) dengan dompet
pengeluaran rumah tangga. Pengelolaan keuangan yang tercampur menjadi
pemicu utama kegagalan bayar angsuran karena keuntungan usaha seringkali
habis terkikis untuk kebutuhan konsumtif, sehingga struktur modal yang berasal
dari kredit koperasi menjadi rusak.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya (Rekomendasi Akademis)
a. Eksplorasi dan Penambahan Variabel Independen Baru:
Merujuk pada nilai koefisien determinasi yang memperlihatkan masih adanya
porsi sisa dari variabel luar yang memengaruhi tingkat pendapatan anggota,
peneliti berikutnya direkomendasikan untuk mengembangkan model

penelitian ini dengan memasukkan variabel-variabel baru yang relevan,
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seperti pengaruh tingkat literasi keuangan digital, adopsi e-commerce, lokasi
strategis usaha, maupun karakteristik jiwa kewirausahaan (entrepreneurship)
dari para pelaku usaha.

. Perluasan Ukuran Sampel dan Pendekatan Komparatif:

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan wilayah penelitian,
meningkatkan jumlah responden (sampel), atau bahkan melakukan studi
komparatif (perbandingan) antara Koperasi Sedyo Utomo dengan koperasi-
koperasi lain yang berada di wilayah kecamatan berbeda di Kabupaten
Bojonegoro, sehingga kesimpulan yang dihasilkan nantinya memiliki tingkat

generalisasi yang jauh lebih luas, akurat, dan komprehensif.
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